ABSTRAK

Disertasi dengan Judul Implementasi Manajemen Public Relation Dalam Meningkatkan
Kepercayaan Masyarakat pada Lembaga Pendidikan Islam (Studi Multi Situs di Pondok
Pesantren Madrasatul Qur'an (MQ) Tebuireng Jombang dan Pondok Pesantren Roudhotul
Mustofa Rejotangan Tulungagung)” yang ditulis oleh Moh. Gufron dengan dibimbing oleh
Prof. Dr. Agus Eko Sujianto, S.E., M.M. dan Prof. Dr. Hj. Sulistyorini, M.Ag.

Kata Kunci: Majemen Public Relation, Kepercayaan Masyarakat

Penelitian dalam disertasi ini dilatarbelakangi oleh pemilihan media komunikasi
humas yang tepat erat kaitannya dengan keberhasilan informasi yang akan disampaikan
kepada publik dan perencanaan di awal periode sehingga pelaksanaan berjalan lancar.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah implementasi media sosial dalam
meningkatkan kepercayaan masyarakat di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an (MQ)
Tebuireng Jombang dan Pondok Pesantren Roudhotul Mustofa Rejotangan Tulungagung;
implementasi Kompetensi SDM dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat di Pondok
Pesantren Madrasatul Qur’an (MQ) Tebuireng Jombang dan Pondok Pesantren Roudhotul
Mustofa Rejotangan Tulungagung; implementasi word of mouth dalam meningkatkan
kepercayaan masyarakat di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an (MQ) Tebuireng
Jombang dan Pondok Pesantren Roudhotul Mustofa Rejotangan Tulungagung

Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan
datanya adalah observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah 1) Kondensasi data 2) penyajian data, 3) penarikan
kesimpulan/verifikasi. Pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan kehadiran
peneliti, ketekunan dalam pengamatan, dan triangulasi.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 1) Implementasi media sosial
dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat diantaranya penggunaan beberapa media
baru yang umumnya di kenal dengan media sosial dalam proses penyebaran informasi
kepondokan, melalui WhatsApp, Instagram, facebook, TikTok dan YouTube. Selain itu
juga menggunakan media lama atau old media yang memiliki sistem seperti media baru
seperti adanya penayangan secara digital menggunakan jaringan internet. Pemanfaatan
old media sebagai media penyebaran informasi kepondokan, humas pesantren
melalui majalah. 2) Implementasi kompetensi SDM dalam meningkatkan kepercayaan
masyarakat dilakukan dengan adanya pelatihan jurnalistik untuk mengembangkan bakat
dan minat, Pameran Publikasi Karya Pondok Pesantren yang kegiatan dan hasil karya
santri bisa ditampilkan dimedia ofline maupun online dengan harapan masyarakat luas
lebih mengenal pesantren dan memberikan manfaat positif bagi pesantren sehingga dapat
kepercayaan masyarakat; pelatihan pengelolaan media sosial sebagai media humas pondok
pesantren; pelatihan public speaking merupakan salah satu pelatihan untuk melatih dan
mengasah kemampuan berbicara dan menyampaikan informasi yang dilakukan secara tatap
muka melalui berbagai presentasi, MC dan memimpin rapat dalam berbagai pertemuan. 3)
Implementasi word of mouth dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat dilakukan
dengan promosi dari mulut ke mulut dengan bantuan para alumni, wali santri dan guru
tidak langsung melalui berbagai media, santri baru atau masyarakatpun akan tertarik.
Upaya dengan menggunakan taktik mendorong atau merangsang yang dilakukan pondok
pesantren MQ dalam meningkatkan jumlah santri melalui publikasi di media masa. Upaya
mempengaruhi atau menciptakan opini publik yang menguntungkan dengan melakukan
kegiatan sosialisasi atau berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat yang berpotensi
mendukung tercapainya tujuan Public Relations. Pengasuh Pondok Pesantren MQ
mempengaruhi opini publik dengan membangun citra yang positif terhadap masyarakat
serta sering mengadakan atau berpartisipasi dalam kegiatan sosial.

XVi



XVil

ABSTRACT
Dissertation with the title “Implementation of Public Relations Management in
Increasing Public Trust in Islamic Education Institutions (Multi Site Study at
Madrasatul Qur'an (MQ) Tebuireng Jombang Islamic Boarding School and
Roudhotul Mustofa Rejotangan Tulungagung Islamic Boarding School)” written
by Moh. Gufron and supervised by Prof. Dr. Agus Eko Sujianto, S.E., M.M. and
Prof. Dr. Hj. Sulistyorini, M.Ag.

Keywords: Public Relations Management, Public Trust.

The research in this dissertation is motivated by the selection of
appropriate public relations communication media closely related to the success of
information to be conveyed to the public and planning at the beginning of the
period so that the implementation runs smoothly.

The research focus in this study are the implementation of sosial media in
increasing public trust in Madrasatul Qur'an (MQ) Tebuireng Jombang Islamic
Boarding School and Roudhotul Mustofa Rejotangan Tulungagung Islamic
Boarding School; implementation of HR competence in increasing public trust in
Madrasatul Qur'an (MQ) Tebuireng Jombang and Roudhotul Mustofa Rejotangan
Tulungagung Islamic Boarding School; implementation of word of mouth in
increasing public trust in Madrasatul Qur'an (MQ) Tebuireng Jombang and
Roudhotul Mustofa Rejotangan Tulungagung Islamic Boarding School.

The research approach used qualitative methods. The data collection
techniques were participant observation, in-depth interviews and documentation.
The data analysis techniques used are ) data condensation 2) data presentation, 3)
conclusion drawing/verification. Checking the validity of the data using the
extension of the presence of researchers, persistence in observation, and
triangulation.

From the results of this study, it can be concluded that: 1) The
implementation of sosial media in increasing public trust includes the use of
several new media commonly known as sosial media in the process of
disseminating boarding information, through WhatsApp, Instagram, Facebook,
TikTok, and YouTube. In addition, it also uses old media or old media which has
a system like new media such as digital viewing using the internet network.
Utilization of old media as a medium for disseminating boarding school
information, Islamic boarding school public relations through magazines. 2) The
implementation of HR competencies in increasing public trust is carried out with
journalism training to develop talents and interests; Islamic Boarding School
Work Publication Exhibition whose activities and the work of students can be
displayed in online and online media with the hope that the wider community will
get to know the pesantren and provide positive benefits to the pesantren so that it
can gain public trust; sosial media management training as a pesantren public
relations media; public speaking training is one of the trainings to train and hone
the ability to speak and convey information carried out face-to-face through
various presentations, MCs and leading meetings in various meetings. 3) The
implementation of word of mouth in increasing public trust is carried out by word
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of mouth promotion with the help of alumni, guardians of students and indirect
teachers. Efforts using encouraging or stimulating tactics made by the MQ
boarding school in increasing the number of students through publications in the
mass media. The efforts to influence or create favorable public opinion by
conducting sosialization activities or participating in community activities that
have the potential to support the achievement of Public Relations goals. MQ
Islamic Boarding School caregivers influence public opinion by building a
positive image of the community and often organizing or participating in sosial
activities.
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